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PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai gambaran kondisi toilet di Pasar Kota

Kupang Tahun 2026 terhadap 3 pasar yang diamati dengan total toilet 21, maka

dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Kondisi fisik toilet di tiga pasar Kota Kupang secara umum telah memenuhi
persyaratan sanitasi. Dari 21 toilet yang diamati, sebanyak 20 toilet
(96,67%) memenubhi syarat dan 1 toilet (3,33%) tidak memenuhi syarat.

2. Ketersediaan sarana sanitasi toilet di tiga pasar Kota Kupang masih belum
memenuhi persyaratan secara optimal. Dari 21 toilet, sebanyak 10 toilet
(47,62%) berfungsi dan memenubhi syarat, 7 toilet (33,33%) berfungsi tetapi
tidak memenuhi syarat, dan 4 toilet (19,05%) tidak berfungsi serta tidak
memenuhi syarat.

3. Kebersihan toilet di tiga pasar Kota Kupang secara umum masih belum
memenuhi persyaratan. Dari 21 toilet yang diamati, sebanyak 6 toilet (20%)
memenuhi syarat kebersihan, sedangkan 15 toilet (80%) tidak memenuhi

syarat.

B. Saran
1. Bagi Pengelola Pasar
Diharapkan pengelola pasar dapat meningkatkan pemeliharaan dan

pengawasan terhadap kondisi toilet pasar, terutama dalam penyediaan
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sarana sanitasi yang belum lengkap seperti sabun, tempat sampah, alat
pembersih, dan sarana cuci tangan. Selain itu, perlu dilakukan pembersihan
toilet secara rutin agar kebersihan toilet tetap terjaga dan memenuhi
persyaratan kesehatan lingkungan.

Bagi Petugas Kebersihan Toilet

Diharapkan petugas kebersihan dapat melakukan pembersihan toilet secara
terjadwal dan rutin, memperhatikan kebersihan lantai, kloset, saluran
pembuangan, serta memastikan tidak terdapat bau dan vektor seperti lalat
maupun kecoa di area toilet.

Bagi Dinas atau Instansi Terkait

Diharapkan instansi terkait dapat melakukan pembinaan, pengawasan, dan
evaluasi secara berkala terhadap kondisi sanitasi toilet pasar guna
meningkatkan kualitas sanitasi lingkungan pasar dan mendukung
terciptanya pasar sehat di Kota Kupang.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Diharapkan penelitian selanjutnya dapat mengembangkan penelitian ini
dengan menambahkan variabel lain seperti kualitas air bersih, sistem
pengelolaan limbah, atau pemeriksaan mikrobiologi toilet sehingga

diperoleh gambaran sanitasi toilet pasar yang lebih lengkap.



